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Penyakit karies gigi masih merupakan masalah kesehatan masyarakat yang cukup serius. Hal ini terlihat dari
angka prevalens karies gigi pada murid sekolah usia 14 tahun di seluruh propinsi Indonesia pada akhir
Pelitalll, IV dan tahun 1995 sebesar 72,76 %, 73,41 % dan 74,41 %. DK Jakarta merupakan daerah yang
mempunyai prevalens karies gigi yang cukup tinggi, yaitu sebesar 93,38 % dan rata-rata angka pengalaman
karies gigi (DMF-T) =2,82 gigi per anak dan angka PTI (jumlah gigi yang ditambal dibanding dengan
pengalaman karies) sebesar 9,06 %. Angkaini masih jauh dibawah standar indikator target dergjat kesehatan
gigi dan mulut tahun 2000 yaitu minimal 50% pada usia 12 tahun. Hal ini menunjukkan kurangnya motivasi
untuk berobat. Dengan demikian di DKI penyakit karies gigi masih merupakan masalah yang perlu
diprioritaskan untuk dilakukan upaya penanggulangan. Namun upaya kuratif termasuk relatif mahal,
sehingga dipilih altematif pencegahan karies yang antara lain dengan kumur Fluor. Berdasarkan altematif
tersebut maka dapat digambarkan masalah penelitian yaitu belum adanya evaluasi tentang hubungan antara
pemberian kumur Fluor dengan angka DMF-T, serta faktor lain yang diduga turut berperan dalam hubungan
tersebut.

Adapun tujuan penelitian adalah diketahuinya rata-rata angka pengalaman karies gigi murid SD di DKI
Jakarta dan diketahuinya hubungan pemberian kumur Fluor dengan angka DMF-T pada murid SD di DKI
Jakarta, setelah dikontrol dengan variabel kebiasaan sikat gigi, konsumsi gula, pekerjaan orang tua,
pendidikan orang tua dan pengetahuan pemeliharan kesehatan gigi.

Pada penelitian ini digunakan disain Cross Sectional , dengan populasi adalah seluruh murid SD di 5
wilayah DKI Jakarta, baik yang mendapat kumur Fluor maupun tidak. Sedangkan sampel adalah murid SD
kelas 5 dan 6 yang berusia 12 tahun pada SD tertentu yang dipilih secara acak bertingkat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata angka DMF-T pada murid SD di DK Jakarta adalah 3,020
gigi per anak, berarti sedikit melampaui Batas maksimal indikator dergjat kesehatan gigi tahun 2000 ( lebih
kecil dari 3). Namun rata-rata angka DMF-T pada kelompok kumur Fluor lebih kecil /lebih baik (2,74) gigi
per anak, dibandingkan kelompok non kumur Fluor yaitu 3,30 gigi per anak. Dilihat dari segi hubungan,
maka terdapat hubungan yang bermakna antara variabel kumur Fluor, kebiasaan sikat gigi dan pengetahuan
pemeliharaan kesehatan gigi, sehingga cocok dimasukkan dalam permodelan. Dari faktor kekuatan
hubungan dan peluang meningkatnya kekuatan hubungannya dengan angka DMF-T , faktor kebiasaan sikat
gigi adalah yang paling kuat hubungannya, diikuti kumur Fluor dan pengetahuan kesehatan gigi. Ditinjau
dari segi efektivitas kegiatan sikat gigi masal dalam program UKGS disertai penyuluhan tentang kebiasaan
sikat gigi merupakan Carayang paling efektif, efisien dan serta alternatif yang paling tepat.

Pada penelitian ini penulis menyarankan agar kegiatan sikat gigi masal dan penyuluhan tentang kebiasaan
sikat gigi terus dilakukan secara intensif dan berkesinambungan di seluruh Indonesia. Sedangkan kumur
Fluor khusus pada daerah dengan konsentrasi Fluor dalam air minum rendah. Khusus DK Jakarta dan kota
besar lainnya dengan sosial ekonomi cukup baik, dianjurkan kegiatan sikat gigi masal disertai penyuluhan
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tentang kebiasaan sikat gigi dengan menggunakan pasta mengandung Fluor.

...... The Association between fluorides mouth rinsing and Caries Experience (DMF-T) score in primary
school students at DK Jakartain 1995-1996.Caries dentist is still a serious health problem. It was shown by
dental caries prevalencein 14 years studentsin Pelitalll, IV and 1995, is 72,76 %, 73,74 °/o and 74,41 %.
DKI Jakarta has a high caries prevalence, that is 93,38 % and DMF-T = 2,82 teeth for each student and PTI
(Performance Treatment index or the amount of teeth have been filled compared by DMF-T score) = 9,06
%. This percentage is much lower than the standard of dental health indicator in the year of 2000, which will
be achieved as 50% at 12 years students. It was proved that there is lack of motivation to treat dental caries.
That'swhy dental cariesis still amain priority problem to solve. But as we know, curative effort isrelative
more expensive, so it was chosen alternative for preventing caries by fluorides mouth rinsing. Due to this
aternative, there are several research problems : there are no evaluation about association between fluorides
mouth rinsing and DMF-T score after controlling by another factor had relationship.

The purpose of the research is getting the mean of DMF-T score at primary school students at DK Jakarta
and knowing the association between fluorides mouth rinsing and DMF-T score after controlling by several
factors such as tooth brushing habitual, sugar consumption, level of education of the parents, job of the
parents and knowledge about dental health care. In this Cross Sectional research, we use population of all
primary school studentsin 5 areain DKI Jakarta. The sample are the 5 and 6 years primary school students
who are 12 years old, and chosen by multistage random sampling method.

This research shows that the mean of DMF-T score is 3.020 teeth for each student, or little bit higher than
the standard of dental health target in the year of 2000. (< 3). But if we compare in 2 groups, the mean
DMF-T scorein fluoridation group (2.74) is smaller or better than in non fluoridation group (3.30).
Concerning about the association, there is a association between flour mouth rinsing, tooth 'brushing
habitual and knowledge of dental health care, so it was fit to be abest model. If we note about the strength
of the association and the probability estimate of the association to DMF-T score, tooth brushing habitual
has a strongest association and followed by fluorides mouth rinsing and knowledge of dental health care.
Mass tooth brushing in School Dental Programmed (UK GS) and promotion about tooth brushing habitual is
the most effective and the best alternative.

In this research the writer suggests that mass tooth brushing and promotion about tooth brushing habitual
would be done intensively and continuously in the whole area of Indonesia. Fluorides mouth rinsing is
recommended for certain area, which are fluorides concentration in water suppliesislow. Especially for
DKI Jakarta and other big cities, which are the sicio-economic condition isrelative good , it was suggested
mass tooth brushing and promotion about tooth brushing habitual with fluorides paste.



